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Indonesia merupakan salah satu negara yang ingin mengambil manfaat
dari pengembangan industri pariwisata dalam pembangunan nasionalnya.
Keinginan itu tentunya tidak berlebihan, karena Indonesia memang memiliki
potensi yang amat besar dilihat dari sudut pandang pengembangan
kepariwisataan. Dalam kaitan inilah pemerintah mulai menaruh perhatian
yangn lebih besar untuk mengembangkan kepariwisataan dengan bantuan
dana dari dalam dan luar negeri. Prasarana yang tersedia dimamfaatkan,
sarana dan fasilitas pariwisata berangsur-angsur dibangun, dikembangkan dan
dioperasikan. Hasilnya adalah kepariwisataan indonnesia tumbuh dan
berkembang dengan pesat, dalam kurun waktu 20 tahun industri pariwisata
telah menempati posisi yang paling penting dalam pembangunan nasional,
khusunya dalam pemasukan devisa dan penerapan tenaga kerja (Sammeng,
2001: 1)
Pariwisata adalah salah satu industri gaya baru yang mampu
menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal ini kesempatan
kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di
dalam negara penerima wisatawan. Lagi pula pariwisata sebagai suatu sektor
yang komplek, meliputi industri-industri dalam arti yang klasik seperti
misalnya industri kerjainan tangan dan industri cenderamata. Penginapan dan
transportasi secara ekonomi juga dipandang sebagai industri.
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Kepariwisataan dapat pula dilihat sebagai profesi yang memiliki
kaidah-kaidah dan kode etiknya sendiri. Profesi ini harus diarahkan untuk
memberikan fungsi tertentu dalam masyarakat yang umumnya berkaitan
dengan upaya memajukan kontak-kontak manusiawi dan integrasi sosial di
dalam negara tertentu  untuk meningkatkan pembangunan sosial dan ekonomi
(Wahab, 1992:6).
Secara geografis posisi kabupaten Kampar terletak antara 1’00’02
lintang utara sampai 00’27’00 lintang selatan, dan 00’28’30” bujur timur,
dengan batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasann dengan kota Pekanbaru dan Kabupaten Siak.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Kuantan Singingi.
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi
Sumatera Barat.
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten
Siak.
Luas wilayah Kabupaten Kampar saat ini kurang lebih 10.983.46 Km
atau 11,62% dari luas wilayah Provinsi Riau (94.561,60 Km). Daerah
kecamatan terluas diwilayahnya yaitu kecamatan XIII Koto Kampar 1.595,11
Km atau 14,52% dari luas Kabupaten Kampar, sedangkan kecamatan Rumbio
Jaya 77,50 Km atau 0,71% yang merupakan kecamatan terkecil luasnya di
Kabupaten Kampar.
Kabupaten Kampar sebagian besar daerah merupakan perbukitan yang
bebrada disepanjang bukit barisan yang berbatasan dengan provinsi Sumatera
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Barat dengan ketinggian 0-500 meter dari permukaan laut. Kabupaten Kampar
secara umum beriklim tropis dengan suhu antara rata-rata 220C- 330C,
kelembaban nisbih rata-rata 78-94 persen, dan curah hujan rata-rata 283 mil
meter pertahun. Terdapat beberapa sungai kecil dan dua buah sungai besar
yaitu sungai Kampar dan sungai Siak.
Posisi Kabupaten Kampar dilalui garis khatulistiwa, dengan hutan
tropis yang begitu istimewa, air terjun yang indah, sungai dan anak sungai
menghiasi alam Kampar, serta keberadaan sebuah Candi yang menjadi daya
tarik untuk mendatangkan wisatawan. dan tentunya Wisata Kuliner dan wisata
religi, terutama wisata religi bagi kaum muslim, karena kampar adalah
Serambi Mekahnya Riau.
Bagian yang terpenting dan yang paling utama dalam promosi wisata
ini adalah bagaimana mempromosikan aset wisata dengan mengunakan
strategi promosi. Kabupaten Kampar memiliki potensi wisata yaitu Objek
Wisata Canci Muara Takus. Candi ini sejak ditemukan hingga saat ini masih
ramai dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah termasuk wisatawan asing,
di saat week end pengunjung bertambah banyak, sesekali candi ini juga
dikunjungi oleh sejarawan, arkeolog dan tentunya mereka yang gemar dengan
wisata cagar budaya.
Dalam melakukan promosi Wisata Candi Muara Takus dapat
dilakukan dengan cara terencana, terarah, dan objektif antara lain dengan
memanfaatkan sumberdaya alam dan diimbangi dengan sumberdaya manusia
yang ada di daerah tersebut agar pencapaian target kunjungan tiap tahunnya
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dapat terwujud, potensi objek dan daya tarik wisata yang dimiliki Kabupaten
Kampar diantaranya adalah Objek Wisata Candi Muara Takus. Candi yang
bernuansa Budhistis ini merupakan bukti bahwa agama Budha pernah
berkembang di kawasan ini, kendatipun demikian, para pakar purbakala belum
dapat menentukan secara pasti kapan candi ini didirikan. Namun pada
kenyataannya sekarang Partisipasi masyarakat sudah bagus dan berminat
untuk mengunjungi Wisata Candi Muara Takus, meskipun sempat terjadi
fluktuasi seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 1.1
Target dan Jumlah Kunjungan Wisatawan Pada Objek
Candi Muara Takus Kabupaten Kampar
Tahun 2009-2013





1 2009 13.200 11.820 89.5%
2 2010 15.840 13.468 85%
3 2011 19.008 13.499 71%
4 2012 22.810 21.713 95.2%
5 2013 27.372 35.431 100%
6 2014 31.894 - -
Total 130.124 95.931
Sumber : UPTD kawasan objek wisata XIII Koto Kampar, 2013
Berdasarkan informasi yang diperoleh diatas maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah pengunjung wisatawan pada tahun 2009-2013 mengalami
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan namun realisasi kunjungan
wisatawan naik turun.
Dari observasi yang dilakukan bahwa promosi wisata yang diterapkan
oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga belum tetap sasaran. Hal ini
terlihat dari kurangnya informasi mengenai Wisata Candi Muara Takus, selain
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itu tidak adanya pemandu wisata dan kurangnya sarana dan prasarana yang
belum memadai seperti: Restoran, penginapan, tempat ibadah, tempat kuliner.
Sehingga masyarakat kurang untuk mengunjungi Wisata Candi Muara Takus.
(Observasi, 04 februari 2014).
Selain promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kampar diantaranya: Penerbitan majalah, brosur, iklan serta
pameran masih dirasa belum cukup menarik perhatian masyarakat sehingga
diperlukan atau dibutuhkan kajian ulang mengenai Strategi Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar Dalam Mempromosikan Pariwisata
Kampar (Wisata Candi Muara Takus).
Tentunya Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga melalui Kasi
Promosi dan Pemasaran Pariwisata melakukan promosi wisata candi muara
takus guna untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata di kawasan wisata
candi muara takus. Melakukan promosi wisata bisa dilakukan dengan berbagai
macam cara diantaranya, menggunakan komunikasi pemasaran, komunikasi
massa, komunikasi interpersonal serta kampanye langsung yang dilakukan
oleh lembaga tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
membahasnya dalam bentuk skripsi penelitian dengan judul: “Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Kampar Dalam Mempromosikan Wisata Candi Muara Takus”.
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B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan penulis memilih judul di atas, berdasarkan
pertimbangan sebagai berikut:
1. Masalah tersebut sangat menarik dan perlu diteliti, karena penulis merasa
bahwa promosi wisata sangat penting dalam suatu daerah.
2. Penulis memiliki kemampuan untuk mengkaji secara ilmiah yang
didukung oleh waktu, ekonomi, keadaan lokasi penelitian dan referensi




Identifikasi Masalah adalah masalah yang dapat dilihat pada objek
dan subjek penelitian yang kemudian dirumuskan, maka dapat




d. Sumber Daya Manusia (SDM).
e. Biaya.
Dari ke lima poin tersebut peneliti lebih tertarik meneliti lebih jauh
mengenai Promosi Wisata Candi Muara Takus yang di lakukan oleh Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar.
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2. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan, penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini yaitu: Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar Dalam Mempromosikan Wisata
Candi Muara Takus.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka penulis dapat merumuskan permasalahan yaitu, Bagaimana Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar
Dalam Mempromosikan Wisata Candi Muara Takus ?.
D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian.
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar Dalam
Mempromosikan Pariwisata Kampar (Wisata Candi Muara Takus).
b. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mengharapkan
adanya manfaat dari apa yang penulis teliti, dan manfaat yang ingin
penulis capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
Strategi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar
dalam mempromosikan pariwisata Kampar (Wisata Candi Muara
Takus).
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2. Sebagai bahan bacaan untuk umum.
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Uin Suska
Riau, Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) jurusan Ilmu
Komunikasi konsentrasi Public Relations.
E. Penegasan Istilah
1. Strategi
Srategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan bagaimana
tujuan yang di inginkan dapat diperoleh atau didapat, oleh sebab itu
strategi biasanya terdiri atas dua atau satu taktik, dengan angapan yang
satu lebih bagus dari yang lain, dengan demikian strategi merupakan
kumpulan taktik dengan maksud mencapai tujuan dan sasaran dari
perusahaan, institusi atau badan. (Prisgunanto, 2006:86).
2. Komunikasi
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk merubah tingakah
laku mereka. (Cangara, 2010:20).
3. Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar adalah
unsur pelaksana pemerintah daerah yang dipimpin oleh seorang kepala
dinas yang mempunyai tugas memimpin, megawasi, mengendalikan,
mengkoordinasikan, dan beertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi dinas kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
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4. Promosi
Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa inggris yang
diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan, menrut Kolter
(1992 dalam Rangkuti, 2009: 18) mengatakan, promosi mencangkup
semua alat bauran pemasaran yang peran utamanya adalah lebih
mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk.
5. Pariwisata
Menurut arti katanya pariwisata berasal dari bahasa sansekerta
yang terdiri dari dua kata yaitu kata pari dan kata wisata. Kata pari berarti
penuh, seluruh atau semu. Kata wisata berarti perjalanan.
6. Candi Muara Takus
Candi Muara Takus merupakan Tempat ibadah umat budha yang
dikelola oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar.
F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
a. Kerangka Teoritis
1. Strategi
Srtategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan bagaimana
tujuan yang diinginkan dapat diperoleh atau didapat, oleh sebab itu strategi
biasanya terdiri atas dua atau satu taktik, dengan angapan yang satu lebih
bagus dari yang lain, dengan demikian strategi merupakan kumpulan
taktik dengan maksud mencapai tujuan dan sasaran dari perusahaan,
institusi atau badan. (Prisgunanto, 2006:86)
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Srategi adalah penentu tujuan jangka panjang perusahaan dan
memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan. Promosi merupakan suatu rancangan
untuk memperkenalkan atraksi wisata yang ditawarkan dan cara
bagaimana atraksi dapat dikunjungi. Untuk perencanaan, promosi
merupakan bagian penting.
2. Komunikasi
Komunikasi istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu
Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari
akar kata bahasa latin Communico yang artinya membagi.
Sebuah definisi singkat yang dibuat oleh Harold D Lasswell bahwa
cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan,
melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.
Everett M. Rogers juga mengemukakan komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada giliranya akan
tiba saling pengertian yang mendalam. (Cangara, 2010:20).
Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan
dengan adanya pertukaran suatu informasi (pesan), dimana ia ingin
mengingikan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan
dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta
dalam suatu proses komunikasi.
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Menurut (Cangara, 2010: 21). Prinsip-prinsip komunikasi adalah
sebagai berikut:
1. Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman
yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi.
2. Jika daerah tumpang tindih menyebar menutupi lingkaran A atau B,
menuju terbentuknya satu lingkaran yang sama, makin besar
kemungkinannya tercipta suatu proses komunikasi yang efektif.
3. Tetapi kalau daerah tumpang tindihnya mengecil dan menjauhi kedua
lingkaran. Komunikasi yang terjadi sangat terbatas.
4. Kedua lingkaran ini tidak akan bisa saling menutup secara penuh
(100%), karena tidak ada manusia yang memiliki karakter dan sikap
yang sama.
Menurut Cangara, 2010: 24) Unsur-unsur komunikasi yang
terdapat dalam proses komunikasi:
1. Sumber
Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang,
tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok (organisasi, partai, lembaga).
2. Pesan
Pesan yang dimaksud dari proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan
secara tatap muka atau melalui media komunikasi.
3. Media
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk




Sasaran adalah pihak yang menjadi penerima pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam
bentuk kelompok, partai atau negara.
5. Efek/umpan balik.
Efek atau pengaruh adalah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
Teori Integrasi Informasi (Information Integration Theory)
Information integration theory mengungkapkan bahwa orng-orang
membentuk sikap dari sebuah perpaduan informasi positif dan negatif.
Sikap tersebut memberikan konsisitensi bagi penilaian dan prilaku karena
mengambarkan pola pilihan setiap individu. Pendekatan teori ini
menyebutkan bahwa sikap adalah seseuatu yang jamak atau kognisi
evaluasi yang sama. Agaknya setiap sikap merupakan produk sejumlah
kualitas afektif (evaluatif) yang dikombinasikan dalam ekpresi tunggal
opini. Teori ini membantu menjelaskan bagaimana orang-orang berfikir
dan membentuk sikap adalah suatu hal penting dalam komunikasi.
Praktisi PR dapat mengunakan teori ini untuk memahami lebih
baik bagaimana orang-orang menerima dan memproses pesan. Teori iini
adalah pendekatan yang adapat membangun pemahaman bagaimana
orang-orang dipengaruhi oleh informasi. Informasi adalah esensi proses
persuasi. Teori ini membantu menjelaskan bagaimana interaksi sikap-sikap
dan bagaimana sikap mempengaruhi prilaku yang dimaksud. Teori ini
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mengambarkan prilaku sebagai hasil dari sikap menghadapi tindakan dan
kepercayaan tentang harapan sosial orang lain yang tidak disetujui. (healt,
2005:417-418).
Pendekatan penggambungan informasi (information integration)
bagi pelaku komunikasi berpusat pada cara kita mengkumulasi dan
mengatur inforamsi tentang semua orang, objek, situuasi, dan gagasan
yang membentuk sikap atau kecendrungan bertindak degan cara yang
positif atau negatif tentang beberapa objek. Penfekatan pengambaungan
informasi adalah salah satu teori paling populer untuk menjelalskan
pembentukan informasi dan perubahan sikap. Teori ini bermula dengan
konsep kognisi yang digambarkan sebagai sebuah kekuatan sistim
interaksi. Informasi adalah salah satu  dari kegiatan tersebut dan berpotensi
mempengaruhi sebbuah sistem kepercayaan atau sikap individu.  Sebuah
sikap dianggap sebagai sebbuah akumulasi dari informasi sebuah objek,
orang, situasi atau pengalaman (Littlejhon dan Foss, 2009:11).
3. Promosi.
Istilah promosi banyak dilakukan sebagai upaya membujuk orang
untuk menerima produk, konsep dan gagasan. Strategi promosi berarti
sebuah program terkendali dan terpadu dari metode komunikasi dan
material yang dirancang untuk untuk menghadirkan perusahaan atau
organisasi dan produk-produknya kepada calon konsumen; menyampaikan
ciri-ciri produk yang memuaskan kebutuhan untuk mendorong penjualan
yang pada akhirnya memberi kontribusi pada kinerja laba jangka panjang.
Penentuan strategi promosi yang efektif sangat tergantung pada seberapa
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baik perusahaan atau organisasi melalukan tahapan- tahapan awal dalam
proses manajemen pemasaran/promosi (Larreche, 2000:65).
Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa inggris yang
diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan, menrut Kolter
(1992 dalam Rangkuti, 2009: 18) mengatakan, promosi mencangkup
semua alat bauran pemasaran yang peran utamanya adalah lebih
mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk.
Michael Ray, mendefinisikan promosi sebagai koordinasi dari
seluruh upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai
saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau
memperkenalkan suatu gagasan. Walaupun komunikasi antara perusahaan
dan konsumen secara implisit berlangsung pada setiap unsur atau bagian
dari pamasaran, namun sebagian besar komuikasi perusahaan berlangsung
sebagai bagian dari suatu program promosi yang diawasi dan direncanakan
dengan hati-hati. Instrument dasar yang digunakan untuk mencapai tujuan
komunikasi perusahaan disebut dengan bauran promosi atau promotional
mix. (Morissan, 2010:16).
Menurut Stanton (1993 dalam Rangkuti, 2009: 18) mengatakan,
promosi adalah sinonim dalam penjualan. Maksudnya adalah memberikan
informasi kepada konsumen, menghimbau dan memengaruhi khalayak
ramai.
Zimmerer (2002 dalam Rangkuti, 2009: 18) megatakan, bahwa
promosi adalah segala macam bentuk komunikasi persusif yang dirancang
untuk menginformasikan pelanggan tentang produk atau jasa yang
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mencangkup publisitas, penjualan perorangan dan periklanan. Dari
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa peranan kegiatan promosi adalah
sangat penting dan dapat memperlihatkan dengan cara yang tepat sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima dan dimergerti oleh
masyarakat (Rangkuti, 2009: 18).
Menurut Rangkuti (2009: 53) kegiatan promosi yang dilakukan
perusahaan atau organisasi harus mendasar kepada tujuan sebagai berikut:
a. Modifikasi tingkah laku
Tujuan promosi adalah berusaha untuk mengubah tingkah laku
dan pendapat individu tersebut, dari tidak menerima suatu produk
menjadi setia terhadap produk. Penjualan selalu berusaha menciptaka
kesan baik tentang dirinya.
b. Memberitahu
Kegiatan promosi yang diuju untuk memberikan informasi
kepada pasar yang akan dituju tentang pemasaran perusahaan.
c. Membujuk
Promosi yang bersifat menbujuk atau persuasif ini kurang
disenanggi oleh sebagian masyarakat. Promosi yang seperti ini
terutama untuk mendorong pembeli.
d. Mengingatkan
Promosi yang digunakan ini untuk mempertahankan produk
yang dipasarkan kepada masyarakat.
Aktivitas promosi sangat mempengaruhi penjualan yang dicapai
perusahaan. Promosi digunakan untuk menginformasikan kepada orang
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mengenai produk-produk dan meyakinkan para pembeli dalam pasar
sasaran suatu perusahaan, organisasi saluran, dan masyarakat umum untuk
membeli poduknya, manajemen pemasaran melihat adanya adanya
keuntungan mengabungkan komponen-komponen promosi kedalam suatu
strategi terpadu untuk berkomunikasi dengan para pembeli dan orang lain
yang mempengaruhi keputusan-keputusan pembeli. Karena setiap bentuk
promosi mempunyai kekuatan-kekuatan atau kelemahan-kelemahan,
starategi terpadu memasukkan kelebihan tiap komponen dalam mendesain
bauran promosi yang berbiaya murah (Rangkuti, 2009: 76).
Hampir semua komunikasi pemasaran memiliki tujuan yang sama,
yakni menyampaikan pesan tertentu kepada audien sasasran yang
diidentifikasi secara jelas, setiap pelaku komunikasi harus mengetahui
hirearki komunikasi diantaranya: Positioning, Personality, dan
Proposition. Secara sederhana Positioning diartikan sebagai apa yang kita
ingin orang lain ingin rasakan, personality adalah bagaimana kita ingin
mereka merasakan dalam produk yang kita miliki, proposition adalah
bagaimana kita yakin dapat memunculkan kedua hal lain tersebut
sekaligus (Rangkuti, 2009:31).
Promosi merupakan salah satu variabel IMC yang digunakan oleh
perusahaan atau organisasi untuk mengadakan komunikasi dengan
pasarnya, dengan tujuan untuk memberi tahukan bahwa suatu produk itu
ada dan memperkenalkan produk serta meberikan keyakinan akan manfaat
produk tersebut kepada pembeli atau calon pembeli. Promosi merupakan
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salah satu cara yang digunakan perusahaan atau organisasi dalam
meningkatakn volume penjualan. Oleh karena itu, Kegiatan promosi harus
dapat dilakukan sejalan dengan rencana pemasaran serta diarahkan dan
dikendalikan dengan baik hingga promosi tersebut benar-benar dapat
memberikan kontribusi yang tinggi dalam upaya meningkatkan volume
penjualan (Rangkuti, 2009: 49).
3. Pariwisata
Pariwisata adalah kegiatan yang ada hubungannya dengan
perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang secara langsung
berhubugan dengan masyarakat setempat, adanya pendiaman dan
bergeraknya orang-orang asing serta adanya orang-orang keluar masuk
kota disuatu daerah atau suatu negara dengan waktu yang relatif singkat
untuk menikmati perjalanan guna bertamasyah dan berekreasi untuk
memperoleh kesenangan (Pendit,1991:85).
Suatu kegiatan promosi yang terintegrasi haruslah dikembangkan
sedemikian rupa,  sehingga mencangkup berbagai metoda. Penerapan
metoda promosi termaksud harus didesain dengan jeli, sehingga
wisatawan pada suatu sasaran tertentuu sungguh-sungguh menerima
pesan, dengan demikian hubungan antara wisatawan dan daerah tujuan
wisatawan senantiasa terjalin dengan baik. (Sammeng,2001:194)
Faktor yang mempengaruhi strategi, antara lain:
1. Karakter wisatawan
2. Kebutuhan informasi dari pasar sasaran
3. Karakteristik dari produk pariwisata
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4. Sumber-sumber daya setempat
5. Posisi dalam menghadapi pesaing utama.
Untuk suatu daerah tujuan wisata, langkah pokok yang harus
diperhatikakan dalam strategi kegiatan promosi adalah:
1. Menemu-kenali audien sasaran
2. Menetapkan tujuan promosi sebagai bagian dari pemasaran
3. Menetapkan alokasi anggaran promosi yang paling sesuai
4. Menyusun komponen dari kegiatan pemasaran
5. Menyeleksi strategi spesifik untuk: advertensi, promosi penjualan,
penjualan perorangan dan publisitas.
5. Candi Muara Takus
Candi ini merupakan satu-satunya peninggalan sejarah yang ada di
bumi Riau di bangun pada abad ke IV dan IX, sebagai bukti agama budha
pernah berkembang di kawasan ini. Candi ini berukuran 7 X 7 meter,
dengan tinggi 1,4 meter, di kelilingi oleh tembok berukuran 74 X 74
meter. Bangunan candi ini bentuknya sangat mirip dengan bangunan candi
acaka di india. Candi Muara Takus terletak di desa Muara Takus
Kecamatan XIII Koto Kampar, berjarak sekitar 60 KM dari Ibukota
Kabupaten dan 121 KM dari Ibukota Propinsi (jejak sejarah candi muara
takus, 2011:8).
Situs Muara Takus perbah di teliti secara intensif pada tahun 1983,
dan sebelumnya juga pernah di teliti oleh Schnitger pada tahun 1935.
Selain bangunan di halaman komplek Candi Mahligai juga di temukan
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batu dan bata rerentuhan komponen bangunan, inkripsi-inkripsi yang
tertulis di atas balok batu serta pecahan-pecahan keramik Cina.
Pada komplek Candi Mahligai terdapat pagar keliling komplek
candi (terbuat dari susunan balok-balok pasir), Candi Tua, Candi Bungsu,
Candi Mahligai dan Candi Palangka (jejak sejarah candi muara takus,
2011:8).
a. Candi Tua.
Candi Tua adalah bangunan terbesar di komplek Candi
Mahligai, denah dasarnya bersegi empat. Karena adanya tambahan
penampilan-penampilan maka bentuk bangunannya membenntuk
bangunan bersudut-sudut dengan sudut berjumlah 24 buah. Candi Tua
adalah candi terbesar di dalam komplek ini, kemungkinan pada bagian
atas candi ini dahulunya berdiri stupa besar.
Akan tetapi tinggalannya kini hanya berupa bagian dasar yang
tidak dapat memberikan petunjuk bagaimana persisnya bentuk stupa
tersebut. Akan tetapi jika dilihat dari bentuk denah yang bertingkat dan
memiliki beragam segi, susunan ini mengingatkan pada susunan
sebuah yantra. Yantra adalah alat pembantu dalam ritual trantrayana.
Candi ini memiliki dua tangga masuk disisi barat dan timur, serta
memiliki selasar yang cukup memadai untuk melakukan pradaksina.
Pradaksina adalah ritual buddist dengann cara berjalan mengitari stupa,
dengan mengikuti arah jarum jam.
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b. Candi Mahligai.
Terletak di bagian timur Candi Bungsu. Denah bangunannya
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 7 m x 7 m, dengan tambahan
penampilan disisi utaranya. Pada penampilan terdapat undakan untuk
naik kebagian selasar candi. Bangunan terbuat dari susunan bata
dengan sisipan balok-balok batu pasir bagian-bagian tertentu. Candi
Mahligai merupakan sebuah stupa yang bagian kubahnya di tinggikan
sehingga keseluruhan bangunan berbentuk seperti menara. Stupa
adalah bangunan yang khas dari agama Buddha. Candi Mahligai
adalah candi yang terhitung paling bagus dalam kelengkapan struktur
bangunan di bandingkan dengan candi-candi lain dalam komplek candi
muara takus ke unikan dari candi ini bentuknya seperti menara.
c. Candi Bungsu.
Candi bungsu terletak di sebelah selatan Candi Tua, bangunan
terbentuk empat persegi panjang dengan ukuran  7,5 m x 16,25 m.
Bangunan sebagian terdiri dari susunan balok-balok batu pasir
(bag.utara) dan sebagian lagi terbuat dari susunan bata. Candi Bungsu
adalah purbakala yang unik, karena baru disini saja ada dua karakter
susunan stupa yang berbeda pada satu platform. Pada bagian selatan
platform, sisi bangunan memperlihatkan bahhwa dahulunya berdiri
stupa besar yang di kelilingi oleh delapan stupa yang lebih kecil, hal




Terletak di sebelah utara Candi Mahligai yang terbuat dari
susunan bata, dengan bangunannya berbentuk empat persegi
beruukuran 5,85 m x 6,5 m. pada sisi utara bangunan terdapat undakan.
Meskipun dip agar, namun tetap belum di ketahui bagaimana bentuk
bagian atas bangunan. Candi Palangka mulai di pugar pada tahun 1987
dan selesai pada tahun 1989. Pemugaran di lakukan hanya pada bagain
kaki dan tubuh candi, karena bagian puncaknya waktu bangunan ini di
ketemukan pada tahun 1860 sudah tidak ada lagi. Di bagian sebelah
utara candi terdapat tangga yang sudah dalam keadaan rusak, sehingga
tidak dapat diketahui bentuk aslinya.
6. Kajian Peneitian Terdahulu
Melihat dari kajian penelitian terdahulu yangn pernah ada, yang
pernah diteliti oleh (Siti Rahma, 2008) salah satu alumni mahasiswa dari
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di jurusan Ilmu
Komunikasi dengan penelitian yang berjudul “ kinerja humas dalam
mengalangkan pengembangan potensi pariwisata siak, studi pada
Disparsenibudpera Kab. Siak.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahma pengunaan promosi
yang dilakukan humas disparsenibudpera dalam pengembangan wisata
daerah melalui kegaiatan publisitas, promosi dan periklanan dalam
meningkatkan target kunjungan wisata. Meningkatkan promosi wisata
dengan   menjaga hubungan baik dengan masyaraka, pemerintah dan
institusi swasta (stakeholder) maupun hubungan dengan pers. Melakukan
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kegaitan promosi penjualan dalam hal pariwisata melakukan teknik
publisitas, pengunaan variasi media massa, baik media maupun media
elektronik. Dan menarik kunjungan wisatawan dengan mengadakan
kegiatan seni dan budaya, melakukan pameran atau event-event tertentu
Penelitian yang dilakukan oleh (Yulius Railexander, 2008) yang
juga alumni mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau di jurusan Ilmu Komunikasi dengan penelitian yang berjudul strategi
humas dinas pariwisata, seni dan budaya kabupaten karimun dalam
mengembangkan pariwisata di kabupaten karimun, penelitian yang
dilakukan oleh Yulius Railexander melakukan promosi tentang wisata
daerah, mengadakan event-event seni dan budaya sebagai daya tarik
wisata dan melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi swasta.
Akan tetapi penelitian yang penulis lakukan ini di Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga kabupaten Kampar dengan melakukakn promosi
Wisata Candi Muara Takus pengelolaan strategi promosi Wisata Candi
Muara Takus sepenuhnya dilakukan Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kampar melalui Kasi Promosi dan Pemasaran
Pariwisata, serta UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas), melakukan pesan-
pesan yang berisi infrakstuktur, fasilitas dan paket wisata. Pengunaan
media sebagai promosi Wisata Candi Muara Takus. Media massa yang
digunakan yaitu, media non massa (event-event), media cetak dan
elektronik, media internet, serta majalah dan buku di Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar.
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b. Konsep Operasional.
Konsep operasional dibangun untuk memudahkan dalam
melakukan penelitian ini, selanjutnya penulis merumuskan konsep
operasional sebagai tolak ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini
permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana Strategi Komunikasi
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar dalam
Mempromosikan Wisata Candi Muara Takus.









a. Media non massa (event-event).








Metodelogi penelitian adalah strategi umum yang digunakan dalam
mengumpulkan dan analisis data yang diperlikan, guna menjawab
persoalan yang dihadapi (Fuchan, 2004:39). Dengan kata lain metode
penelitian suatu cara yang dilakukan oleh peneliti dengan serangkaian
prosedur dan tahapan dalam melaksanakan serangkaian kegiatan penelitian
dengan tujuan memecahkan masalah atau mencari jawaban terhadap suatu
masalah. (Prastowo, 2011:8).
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci  yang harus diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.
Rasional yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara yang masuk akal,
sehingga terjanngkau dengan penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara
yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia. Sehingga orang lain
dapat mengamati dan menngetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
adalah proses yang digunakan dalam penelitian itu mengunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2009:2).
Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif, karena
metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
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yang diamati. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih
mengenal lingkungan penelitian dan dapat terjun langsung kelapangan.
(Sugiyono, 2009:2).
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kampar yang berlokasi di Jln. Tuanku Tambusai
Bangkinang. Serta di kawasan Objek Wisata Candi Muara Takus di Desa
Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian adalah Dinas Pariwisata  Pemuda dan Olahraga
kabupaten Kampar.
b. Objek penelitian adalah strategi Dinas Pariwisata  Pemuda dan
Olahraga kabupaten Kampar dalam mempromosikan pariwisata
Kampar (Objek Wisata Candi Muara Takus).
4. Sumber data
a. Sumber data utama (key informen) yaitu:
1. Kabid Pariwisata 1 0rang
2. Kasi Promosi dan Pemasaran Pariwisata 1 orang
3. Kasi Bina Objek Wisata dan Ekonomi Kreatif 1 orang
b. Sumber kedua (pendukung) staf pariwisata yang terdiri dari 2 orang.
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan Purposive yaitu
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang-orang tersebut dianggap
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paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti.
5. Jenis Data
a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek
penelitian, Apa yang dicerminkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian
yang mendukung data primer, yang melengkapi data primer. Data
skunder dalam penelitian ini adalah dokemen- dokumen, dan arsip-
arsip, serta buku dan majalah wisata daerah kabupaten Kampar.
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tampa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.
Menurut Sugiyono (2009: 241). Ada tiga teknik dalam
pengumpulan data, yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
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makna dalam suatu topik tertentu. pengunaan wawancara
semiterstruktur tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, ide. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang yang dikemukakan oleh informan.
b. Observasi
Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja hanya dengan mengunakan data, yaitu fakta dengan
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Pengunaan observasi
partisipatif peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
diamati atau yng digunakan sebagai sumber data penelitian
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengakap
dari pengunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.
7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah melukiskan variabel demi
variabel, satu demi satu. Pada hakikatnya metode deskriptif kualitatif
mengumpulkan data secara univariat. Penelitian ini tidak mencari dan
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menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
(Rahmat, 2004:24).
Dalam tekknik analisa data ini penulis menjelaskan dan
mengambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk kalimat
sederhana guna memperjelas hasil penelitian.
H. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap isi penelitian ini,
penulis sususn dalam sistematika penulis sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Permasalahan, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritis, Konsep Operasional,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II : GAMBARAN UMUM DISPARPORA
Gambaran umum tentang lokasi penelitian terdiri dari sejarah
berdirinya Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Kampar, Visi dan Misi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kampar, serta Struktur Organisasi Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar.
BAB III : PENYAJIAN DATA,
Bagaimana strategi komunikasi Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kampar dalam mempromosikan Wisata
Candi Muara Takus.
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BAB IV : ANALISA DATA
Yang berisikan tentang bagaimana strategi komunikasi dinas
pariwisata, pemuda dan olahraga kabupaten Kampar dalam
mempromosikan Wisata Candi Muara Takus. Sekaligus
menganalisis data dengan analisis deskriptif kualitatif.
BAB V : PENUTUP
Yang berisikan kesimpulan dan saran.
